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Nyanyian Terakhir Mbah Kodok

hah Kodak vang hernamas
asli Prawoto Mangun
Baskoro (meninggal
pada Jumat 16 Agustus
2024) adalah fenomena unik dalam
lanskap senti [perfunjukan) Indonesia.

M tengah gegap gempita seni
g ke r vang me g lamba ehspose
dan popularitas, Mbah Kodok memilih
jalan sumyi, Pilibean unuk menjalani
kehidupan sehagai seniman penyendin
tidak hanya menunjukkan sikap
artistk berbeda, etapi juga menjadi
leritik diam-diam terhadap “budaya
bising” dalam seni.

Bagi Mbah Eodok, seni tidak
harus selaluy disorot untuk
memiliki nilai, Kadang-kadang
ege sl justro muncul dac empat-
tempal paling sepi dan wigati,
penth kontemplasi, dan di sito
ia berada dan menikmati.

Lagu-lagu Mhah Eodok, sepenti
Mbnlan-mbnlan Gedhe (ada pula
Mimpi Basah, Anak Jalanan,
Wistngeend, dan lain sehagainya),
mengisahkan perenungan fenfang
hidiep, kessderhanam, dan ketkhlasan,

Pada era ketika musik digunakan
sebagi komoditas libomn massal,
Mhbah Eodek justru menggunakan
musik sebagal mediom dialog batin,
Kesendidan bukan sekadar plliban
hidup, etapi sebuah metode antistik
uituk mencipakan mang e ekl

O balik kesendirian, Mbah Kodok
juga mengung kap sis lain dad dunia
send vang sesak kontradiksi, Kepudusan
menciptakan seni happenmg art
dengan “me katd * per (2014} alalah
tindlakan provokatil mende konstmuksi
batasan konvensional.

Tired akan ini tidak hanya memicu
loomtrove i, telapi juga menantang
pemahaman kita antara realitas dan
fiksi dalam seni Dalam perspeltil
ini, Mhah Eodok mengegunakan
seni sebagai alal mengguncang
norma-norma sesial dan mengajak
kita mempertanyakan apa yang
dianggap wajar dan tidak wajar
dalam konteks budaya,

Mbah Kodok juga menampilkan
wajah lain dan send, vaitu menjadi
medivm untuk menganikulasikan
kritik eksistensial, Karya-karya
dia (terutama yang saya ketahul
pada musik) dilahirkan dari
kesendirian.

Hal ini mengundang pertanyaan:
apakah ke beningan dan kesendirian
adalah teman setia mencipla seni
bermakna! Dalam masyarakat s ni
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vang mengagungkan kolaborasi
(dhan keterhubungansosiall, Mhbah
Kodok justro memanjuldan balwa
ada kekuatan dalam keterpisahan
dan isolasi.

Pemdekatan kreatl Mbah Eodok
[ika pun bisa disshot demikian],
vang berakar pada kesendirian,
membuka eksplorasi tentang
hubungan antara isolasi dan
aulentisitas seni. Mbah Kodok
mers rfang fren dengan merangkul
kesendirian dan memeluk sunyi,
memunghinkan bentuk elspresi
lehih introspeldif,

Bagi Mhah Eodok, dalam karya
musiknya, isolasi bukan seladar
pelarian dari dunia, melainkan
alat untuk menyaring kemornian
pengalaman pribadi ke dalam nada
dan bunyi.

Teman Setin

[a ehsis i Wisma Seni Taman
Budaya fawa BEngah di Kola Salo,
Kemampuan mendengarkan [dan
memberikan mang] bagi seniman
lain unduk menmarakan ke mereka
menunjuldan balwa seni bukan
hanya tentang ekspresi individu,
lelapi juga tentang inleraksi dan
berbagi.

Hal ini adalah bentuk lain dad
kehaditan Mbah Kodok. 1a ada dalam
boertfincl sy el ey e et i g
bagi oang lain ontuk kot dalam
balutan orbmlan yang nyaman.
Dengan sebhotol cin & tangan,
Mhbah Kodok hadir tanpa banyak
bicara, menjadi pendengar setia
siapa pun vang ingin bercerita,
fanpa kelas dan kasia.

Mhah Kodokadalah sosok yang
miengingaikan hahwa hidop tidak selshy
lans meomi Lk ojuan elsistensial
jelas, Ma hidup sederhanadengan
b cend erunee Tusach, mencerminkan
hidup dengan mengikuti arus, mengal i

ke manapun zaman membawa,
lanpa perdawanan atau tuntutan.

Gava hiduptak terikal pada amibis.
[t e busat dia menjadi cerminan
dari kebehasan vang langka di
tengah masyamkat vang lerohses
dengan pencapaian alas pengakuan,
Penampilan yang demilian juga
menjadi simbol keterbukaan.

la seolih-olah menjadi “pintu’
Selalu terbuka bagisiapa saja yane
ingin mendekal dan bercerit. Pada
dunia seni yang penub dengan
hizmrki dan satus, Mbah Kodok
menawarkan nuang lempat seniman
dan berbagai latar belikang bisa
meEsa diterima dan dilkazai topa
syaral,

Dalam percakapan yang terjadi
di Wisma Seni, tidak ada topik
terlah sepele atau ohmolan terlalu
besar untuk dibicarakan, Mbah
Kodok tidak menawarkan jawaban
pasti, tetapi melalu bebadiran yang
hening, i menciptakan ruang tempat
gagasan dapat mengalir behas,

la tak mendistorsi mang dengan
saran dan bualan, tetapi dengan
menvedizkan telinga, siap mendengar
apasaia. Bag sehagian arang, hidup
vang Hdak memiliki tujwan jelas hisa
diangegap sehagai “penghamburan
polens’

Mbah Eodok adalab aktor teater
plawal dan musikus andal, Mbah
Eodok, dalam kacamata ini,
dipandang sebagal seseorang vang
membiarkan dirioya ot dalam
arus, lanpa mencoha melawan
alan membelokkan arah.

Terrutan {40 rovemd v b Dhians e ramivaan
tentang nilai dar kehidupan yang
dijalani, lewal cara vang begitu
pasif dan behas dari ambisi dan
intervensi, Adakah yang bisa
seperti dia?

D fengah tekanan uniuk selaly
“men jadi sesuatu” atau “mencapai
sezuaty”, Mbal Kook menawarkan
pandangan alternatil babwa ada
nilai dalam menjalani hidup
dengan kebebasan, membiarkan
diri terbuka terhadap apa vang
ditmwarkan oleh waltu,

Dengan tidak mengikat diripada
tjuan yang laku, Mbah Kodok
justru menunjukkan benfuk lain
kekuatan untuk menerima dan
bemdaptasi dengan vang tegadi,
tanpa kehilangan esensi diri.
Dengan demikian, Mbah Eodok
(etaplal Mbak Kodok, tidak benabah
sedikdtpun seidng zaman,

Dalam dunia yang terus-meneris
mendomng kita wntuk rlar kebib
cepal, mencapal kbih banvak, Mbah
Eodok hadir sehagai antitesis, la
Lidak terjebak dalam siklus anbisi
elsistensial tanpa akhir atau upaya
untuk s mendefinisikan ulang
identitas.

Mhah Kodok mengajarkan kita
bahwa ada keindahan dalam
keteguhan , dalam kemampuoan unfuk
tetap setia pada diri sendici, dan
dalam kebehasan untuk menjalani
hidup tanpa tekanan untuk menjadi
sesuaty yang lain,

MNyamnyian Terakhir

Ketika malam tiba, sinar rembulan
b rpe b r, Mbah Kodok men gambil
gitar, memetik senar dengan langut,
menegnk cu dalam dahaga, Lagu-
lagu dia nyamyilean, link-link tidak
ditujukan untuk siapa pun kecuali
dirinya sendin,

Lirtk o tidak didistorsi ke
narasi yang mudah dipahami
karena hagi Mbah Kodo k kata-kata
dalam nyanyian bukankh sekadar
balasa vang hanis dimenge i o@ang
lain, Ada upaya membangun sisi
transendental.

Jika ada Tuhan dalam hidup,
nyamyian adalah bentuk doa, sebuah
pereakapan vang tidak memedukan
jawahan atau pemahaman, Fika
Tuhan tidak juga hadir, nyanyian
fu mungkin adalahb beniuk meditasi
atau refleksi imaji paling puncale

Myanyian Mhah KEodok menjadi
cermitan dumnia batin, sebuab dunia
yvang mungkin hanya dapat ia
jelajahidan pahami sendin, Mhah
Eodok, sang seniman penyendiri,
mengaklhin perjalanan hidup pada
usia 73 tahun

la meninggalkan pesahabatan
lanpa batas, meninggalkan
refleksi tentang antitesis dari
ehsistensialisme did, Sejak awal,
ia memilih jalan untuk “menjadi
tidak ada”, Dalam kematianmu,
engkau tetap memberikan pelijaan
tentang antl sejati kebebasan dan
keberadaan, kepada dunia yang
semakin kehilingan makna.

Susrmy paray, menyanyi dalan
hening, menjadi jalan membuka
ke farenan dan ke luidupan lebils abadi.
Sendman van g selalu bermyvamyd unfuk
perei dan akhirnya benar-benar
melangkah keluar dari panggung
kehidupan, Selamat jalan, Mbah
Koo k.




